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ABSTRACT

Village funds namely funds that come from state money given to villages. In the management of
funds itself must be used transparently for the benefit of public services. This study has a
purpose, namely to examine the effect of the Apparatus Competence, organizational commitment
with the use of information technology on the accountability at the village office at the
Banjarangkan sub-district. In this study the population is village officials who were directly
involved with accountability at village office in Banjarangkan Sub-district with a total of 13
villages totaling 185 officers. The sample was determined using purposive sampling method so
that 104 people were obtained and instrument testing, classical assumption testing with multiple
linear regression tests, the results of the analysis prove that the competence of the apparatus has
a positive effect on the accountability in the village office in the Banjarangkan sub-district.
Organizational commitment and use of technology have a positive effect on the accountability at
the village office at the Banjarangkan district. It is suggested to the village in Banjarangkan sub-
district to make more efforts to invite the community to participate in supervising the use of
village funds and village officials to try so that the community gets good information regarding
the use of the village fund budget.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan dana desa di Bali cukup baik. Setiap tahunnya jumlah pengalokasian dana di
Bali cenderung meningkat, namun dengan peningkatan jumlah dana tidak diimbangi dengan tata
pengelolaan dengan baik. Di Kabupaten Klungkung pada tahun 2019, terjadi permasalahan
alokasi dana desa, pengajuan dana desa tahap ketiga tidak dapat dilakukan. Hal tersebut
disebabkan karena serapan dana desa baru mencapai 72 persen. Jumlah dana yang dialokasikan
untuk di Kabupaten Klungkung sebanyak Rp 51 miliar, nominal ini meningkat sebanyak Rp 4
miliar dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang berjumlah Rp 47 miliar.

Tidak hanya pada tahapan ketiga, pengajuan dana desa tahap pertama juga mengalami
keterlambatan, dana yang harusnya dapat diajukan pada Januari 2019, baru bisa diajukan di
bulan April tahun 2019 dengan berselang 2 hari pada pengajuan tahap ke-2 yaitu pada 18 April
tahun 2019. Keterlambatan tersebut disebabkan karena serapan dimasing-masing desa berbeda-

beda. Ada yang serapan dana desanya dari 80 % sampai 100 %, sebab persentase 75 % itu

85| Hita_Akuntansidan Keuangan



mailto:madeayumonika26@gmail.com

Hita Akuntansi dan Keuangan
" Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 Edisi April 2022 !

seluruh desa atau kumulatif, sehingga desa-desa dengan serapan yang cepat jadi ikut terhambat
dikarenakan ada desa-desa di Kecamatan Banjarangkan yang serapan dana desanya lambat (Nusa
Bali, 2019).

Serapan dana desa yang masih tergolong rendah ada di Kecamatan Banjarangkan.
Kecamatan Banjarangkan memiliki total desa terbanyak ke-2 di Pemerintahan Kabupaten
Klungkung dengan memiliki jumlah desa sebanyak 13 desa, maka jumlah dana yang diterima ini
cukup besar, maka dana yang cukup besar ini melahirkan tuntutan tentang akuntabilitas
pengelolaan dana desa menjadi sangat penting untuk diperhatikan, agar tidak terjadinya potensi
penyelewengan. Dalam upaya menghindari tindak penyelewengan dana diperlukan peran dari
perangkat desa. Akuntabilitas memiliki dampak pada prosedur pengelolaan dana desa
didalamnya menyangkut kompetensi dari pemerintah desa untuk dapat melaksanakan
tanggungjawab terhadap aktivitas yang telah dilakukan yang berkaitan pada pembangunan yang
ada di desa tersebut (Sumpeno, 2011). Akuntabilitas menjadi patokan penilaian kewajiban yang
dipunyai seorang pejabat publik yang bisa disebut dalam hal ini yaitu perangkat desa kepada
masyarakat serta organisasi yang dipimpin olehnya.

Akuntabilitas adalah alat pengendalian kinerja didalam sebuah organisasi, perannya juga
sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan pemerintah tanpa terkecuali pemerintah desa
(Judarmita dan Supadmi, 2017). Pemilik otoritas yang disebut dalam hal ini yaitu pemerintah
desa didalam sebuah kebijakan publik wajib bertanggungjawab terhadap setiap tindakan yang
dilakukannya terhadap masyarakat. Akuntabilitas begitu penting sebagai wujud nyata yang
memperlihatkan bahwa penyelenggaraan pemerintah desa telah dijalankan dengan baik.
Kompetensi aparat pengelola dana desa memang nyata dibutuhkan agar tata kelola dana yang
bertujuan untuk peningkatan beragam sudut pandang akan tercapai dengan pengetahuan,
kecerdasan, serta keterampilan tak lupa didasarkan atas perilaku yang baik untuk mendorong
pembangunan desa yang optimal (Dewi dan Gayatri, 2019). Komitmen organisasi berkaitan
dengan keberpihakan karyawan kepada organisasi dan tujuan serta harapan agar dapat bertahan
menjadi bagian disebuah institusi atau organisasi, sehingga karyawan percaya dan mampu
menerima tujuan dan harapan untuk tetap bersama organisasi (Robbins dan Judge, 2008).

Pemanfaatan teknologi informasi sangat diperlukan sebab akan memberikan berbagai
kemudahan untuk suatu organisasi dalam menyelesaikan kewajiban, tugas serta pekerjaan
(Perdana, 2018). Dalam Pemanfaatan teknologi informasi memuat tentang sistem manajemen,
pengolahan informasi, data dan prosedur kerja secara elektronik dengan tujuan agar pelayanan
kepada publik dapat secara mudah untuk diakses oleh masyarakat. Oleh karena adanya kasus
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penyelewengan serta isu penyalahgunaan dana desa dengan sebab itu akuntabilitas sangat
penting diperlukan untuk mengelola dana desa.
Berlandaskan dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan didalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi aparat pada akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kantor Desa di Kecamatan Banjarangkan?
2. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi pada akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kantor Desa di Kecamatan Banjarangkan?
3. Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi pada akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Kantor Desa di Kecamatan Banjarangkan?

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Riyanto (2015) Akuntabilitas merupakan sebuah wujud pertanggungjawaban
dalam upaya menunjukkan perilaku dan Kkinerja dari seseorang atau pemimpin disebuah
organisasi pada bagian yang memiliki kewajiban serta hak dalam meminta bentuk
tanggungjawab seperti laporan atas dasar bahwa segala aktivitas atas tata keuangan desa agar
bisa dipertanggungjawabkan terhadap masyarakat (prinsipal) serasi pada sistem dan hukum yang
berlaku serta mewujudkan sesuatu yang dapat mendukung nilai efisiensi, efektivitas, dan
reliabilitas didalam seluruh kegiatan masyarakat hingga terlaksana atau terealisasi. Kompetensi
adalah karakteristik yang dimiliki seseorang seperti knowledge, skill, ability untuk melaksanakan
suatu pekerjaan (Mada, 2017). Komitmen organisasi berkaitan dengan keberpihakan karyawan
kepada organisasi dan tujuan serta harapan agar dapat bertahan menjadi bagian disebuah institusi
atau organisasi, sehingga karyawan percaya dan mampu menerima tujuan dan harapan untuk
tetap bersama organisasi (Robbins dan Judge, 2015). Menurut Perdana (2018) bahwa
Pemanfaatan teknologi informasi adalah dimana sikap serta keadaan seorang accountant dalam
pemanfaatan teknologi akan menunjang penyelesaian tugas serta meningkatkan kinerja.

Mada et al., (2017), mengemukakan kompetensi aparat mempunyai pengaruh yang
positif pada akuntabilitas. Didalam penelitian Mada et al., (2017), Aprilya (2020) membuktikan
komitmen organisasi adalah variabel yang mempunyai pengaruh pada akuntabilitas. Penelitian
dari Safitri, dkk (2020), Nurkhasanah (2019) mengemukakan pemanfaatan teknologi
berpengaruh terhadap akuntabilitas. Berdasarkan paparan tersebut sehingga didapat hipotesis
penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompetensi Aparat pada Akuntabilitas Pengelolaan dana desa. Kompetensi ialah

karakteristik dimiliki oleh seseorang seperti knowledge, skill, ability untuk melaksanakan
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suatu pekerjaan (Mada, 2017). Menurut Mada et al., (2017), mengemukakan kompetensi
aparat mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap akuntabilitas. Hasil ini
membuktikan semakin baik kompetensi aparat maka Akuntabilitas juga semakin baik. Dalam
Peran aparatur desa yang baik, sehingga pengelolaan dana desa dapat transparan serta
berkualitas baik dengan didukung oleh penelitian yang dilaksanakan Atiningsih (2019),
Aprilya (2020), (Setiana dan Yuliani, 2017).

H:: Kompetensi aparat berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan dana desa.

2. Pengaruh komitmen pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kewajiban suatu unit institusi
atau organisasi yakni dapat memberi pertanggungjawaban dari segala aktivitas pada
pengelolaan dana secara langsung pertanggungjawaban itu dilaksanakan oleh aparat desa
menjadi penggerak suatu unit institusi. Komitmen organisasi berkaitan keberpihakan seorang
pekerja kepada institusi atau organisasi dan tujuan serta harapan agar dapat bertahan menjadi
bagian disebuah institusi atau organisasi, sehingga karyawan percaya dan mampu menerima
tujuan dan harapan untuk tetap bersama organisasi (Robbins dan Judge, 2008). Didukung
dengan penelitian Aprilya (2020), Mada et al., (2017).

H> : Komitmen organisasi pemerintah desa berpengaruh positif pada akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.
Dalam Pemanfaatan teknologi informasi memuat tentang sistem manajemen, pengolahan
informasi, data dan prosedur kerja secara elektronik dengan tujuan supaya service kepada
publik diperoleh secara gampang untuk diakses bagi masyarakat. Penelitian pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas dana desa telah dilaksanakan oleh
Safitri, dkk (2020), Nurkhasanah (2019).

Hs : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan

dana desa.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam Penelitian kali ini dilaksanakan memakai pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan
di kantor desa di Kecamatan Banjarangkan, dengan mempergunakan sumber data sekunder serta
data primer. Pengumpulan data dipenelitian ini dengan menyebarkan kuesioner pada responden,
sehingga data didapatkan berdasarkan atas jawaban responden terhadap persoalan, pertanyaan
dan permasalahan yang ada di kuesioner yang disebarkan ke masing-masing kantor desa yang
ada di Kecamatan Banjarangkan. Dengan penggunaan uji regresi linear berganda dikarenakan

data-data ada yang kompleks dan tidak bisa dengan penggunaan linear sederhana, Regresi linear
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berganda dipergunakan agar mendapatkan pengaruh dan hubungan antara variabel X terhadap
variabel Y. Data yang sudah terkumpul semua selanjutnya akan dilakukan tahap uji seperti uji
asumsi klasik, uji instrumen penelitian serta uji regresi linear berganda.

Uji Asumsi Klasik, ialah menguji apakah model regresi benar menujukan pengaruh
signifikan terdiri dari :Uji normalitas, Heterokedastisitas serta Uji multikolinearitas.

Uji regresi linear berganda dipergunakan supaya mendapatkan pengaruh dan hubungan
variabel X terhadap variabel Y. Pada variabel X1, Xz, serta Xs, sehingga diperoleh persamaan
regresi yaitu:

Y =a+ PBiXy + BaXo + BsXs+ €
Berikut desain penelitian kali ini bisa dilihat didalam gambar 1 sebagai berikut.

Kompetensi Aparat
Pengelola Dana Desa H;

(X1)
Komitmen Organisasi Alkuntabilitas Pengelolaan
Pemerintah Desa (X2} Dana Desa (Y)

H:
>
Pemanfaatan Telmologi /

Informasi (X3} H.

Gambar 1 Desain Penelitian
Adapun Populasi terhadap penelitian kali ini yaitu seluruh aparat desa yang bertotalkan
sebanyak 185 orang yang ada di Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung sebanyak
13 desa dengan jumlah sampel yang dipergunakan yaitu berjumlah 104 orang menggunakan
ketentuan dari teknik purposive sampling, yakni dengan kriteria perangkat desa terlibat
langsung dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa, di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa. Jadi dalam

penelitian ini diambil sampel yakni Kepala Desa, Sekretaris Desa, Tiga Kaur serta Tiga Kasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik deskriptif dapat dilihat pada table berikut:
Tabel Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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Standar
N Minimum | Maximum | Maen Deviation
Kompetensi 104 24.00 30.00 26.8173 |2.07043
Komitmen 104 21.00 30.00 25.7019 (2.28919
TI 104 21.00 30.00 26.5385 (2.41726
Akuntabilitas 104 26.00 40.00 35.5481 [2.97850

Valid N (listwise) 104

Berdasarkan pada tabel di atas menyatakan nilai terkecil, nilai terbesar, rata-rata dan
standar deviasi dari variabel akuntabilitas, Kompetensi Aparat, Komitmen, serta Pemanfaatan
Teknologi Informasi.

Pengujian instrumen dapat dilihat dari segi validitas ataupun reliabilitasnya pada 104
responden didapatkan hasil instrumen penelitian yang digunakan ialah valid yang memiliki nilai
r diatas 0,3 serta nilai alpha diatas 0,6. Supaya lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel Hasil Uji Instrumen Penelitian

Variabel Nilai r Minimal Ket Nilai Alpha Ket

X1 0,507 Valid 0,723 Reliabel
X2 0,606 Valid 0,753 Reliabel
X3 0,583 Valid 0,853 Reliabel
Y 0,605 Valid 0,848 Reliabel

Dari data yang terkumpul ditemukan bahwa seluruh data penelitian valid serta reliabel
dimana mempunyai nilai korelasi diatas 0,30 serta nilai alpha diatas 0,60 sehingga data layak
diuji lebih lanjut.

Tabel Uji Asumsi Klasik

) Normalitas Multikolinearitas Heterokedastisitas
Variabel ) ) ) )

(sig. 2 tailed) | Tolerance | VIF (sig. 2 tailed-Abres)

X1 334 | 2.995 298

X2 0.100 605 | 1.652 160

X3 366 | 2.732 335
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Berdasarkan hasil didalam tabel uji asumsi klasik ditemukan secara keseluruhan data
terdistribusi normal dikarenakan mempunyai nilai signifikansi 0,100 lebih besar 0,05, Bagian
Heterokedastisitas, membuktikan tidak ada satupun variabel bebas yang signifikan secara
statistik memengaruhi variabel independen nilai absolut residual. Sehingga bisa disimpulkan
data model regresi tidak menyambangi gejala multikolinearitas, serta bebas terhadap gejala
Heterokedastisitas, sehingga data dapat diuji lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Standardized Beta T-Hitung Probabilitas Keterangan
(sig.)

Konstanta 4.712 1.900 060
Kompetensi (KP) 235 2925 028 Signifikan
Komitmen Organisasi (KO) a4 3116 002 Signifikan
Pemanfaatan Teknologi Signifikan
Informasi (TI) 416 4.122 .000
Adjusted R Square 0.616
F Statistik 56.177
Probabilitas (p-value) 0,000
Variabel Dependen Akuntabilitas

Dari table tersebut dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =4.712 + 0.235KP + 0.244KO + 0.416Tl + e

Nilai adjusted R square 0,616 membuktikan bahwa 61,6% variasi nilai Akuntabilitas
dijelaskan pada faktor-faktor Kompetensi Aparat, Komitmen Organisasi, serta Pemanfaatan
Teknologi Informasi. Sementara itu sisanya 38,4% mempunyai pengaruhi dengan faktor lainnya
yang tidak diamati didalam penelitian kali ini.

Hasil dari p-value membuktikan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan
Kompetensi Aparat, Komitmen Organisasi, serta Pemanfaatan Teknologi yang secara bersama-

sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas.

Berdasarkan pada hasil uji t pada table 1, diperoleh hasil bahwa:

1. Variabel Kompetensi Aparat mempunyai koefisien positif 0,235 dengan nilai signifikasi
0,028 < 0,05 dapat diartikan Kompetensi Aparat berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas.
Hipotesis 1 didalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini membuktikan semakin baik

kompetensi aparat maka Akuntabilitas juga akan semakin baik.
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2. Variabel Komitmen memiliki koefisien positif 0,244 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 bisa
diartikan Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas. Hipotesis 2
didalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini membuktikan Semakin baik Komitmen
Organisasi, maka Akuntabilitas juga akan semakin tinggi.

3. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi mempunyai koefisien positif 0,416 dengan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 bisa diartikan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan terhadap akuntabilitas. Hipotesis 3 didalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini
membuktikan semakin baik Pemanfaatan Teknologi Informasi maka akan dapat

menumbuhkan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa yang baik.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kompetensi Aparat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dalam Tabel Tabulasi membuktikan

kompetensi aparat diperoleh koefisien positif 0,235 serta nilai signifikasi 0,028 < 0,05
sehingga Hipotesis 1 didalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini membuktikan Kompetensi
Aparat mempunyai dampak penguatan pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. maka
dapat disimpulkan kompetensi aparat mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada
akuntabilitas. Hasil ini membuktikan Semakin baik kompetensi aparat maka Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa juga akan semakin baik. Dalam melaksanakan pengelolaan dana
desa diperlukannya persiapan memadai yakni dari sumber daya manusianya, bahwa eksekutif
sebagai pengelola memiliki peranan penting untuk tercapainya suatu tujuan organisasi
dengan diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dilaksanakan Atiningsih (2019), Aprilya
(2020), Mada et al., (2017).

2. Pengaruh Komitmen terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dalam Tabel Tabulasi membuktikan bahwa

pengaruh komitmen organisasi pemerintah desa diperoleh koefisien positif 0.244 dengan
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis 2 didalam penelitian ini dapat diterima. Hal
ini membuktikan Komitmen Organisasi mempunyai dampak penguatan pada akuntabilitas,
maka dapat disimpulkan komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
pada akuntabilitas di kantor desa sekecamatan Banjarangkan. Hal ini membuktikan semakin
baik Komitmen Organisasi, maka Akuntabilitas juga akan semakin baik. Suatu organisasi
tentunya punya Kewajiban yaitu memberikan pertanggungjawaban atas setiap kegiatan
didalam pengelolaan dana secara langsung pertanggungjawaban itu dilaksanakan oleh aparat
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desa menjadi penggerak suatu unit organisasi. Dasar kewajiban tertuju terhadap wujud hasil
utama suatu organisasi untuk keperluan institusi atau organisasi tersebut. Hasil ini diperkuat
dengan beberapa penelitian dilaksanakan oleh Aprilya (2020), Mada et al., (2017), serta
Rismawati (2019).
3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dalam Tabel Tabulasi membuktikan bahwa
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi pada akuntabilitas diperoleh koefisien regresi
0,416 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis 3 didalam penelitian ini dapat
diterima. Hal ini membuktikan Pemanfaatan Teknologi Informasi mempunyai dampak
penguatan pada Akuntabilitas, maka disimpulkan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas di kantor desa sekecamatan
Banjarangkan. Hal ini membuktikan semakin baik Pemanfaatan Teknologi Informasi maka
dapat menumbuhkan akuntabilitas pengelolaan dana desa yang baik. Dalam Pemanfaatan
teknologi informasi dapat memudahkan aparatur desa didalam pengelolaan data serta
penyampaian informasi terhadap masyarakat serta dapat juga memudahkan pekerjaan pada
setiap aparat desa didalam mengelola dana desa. Hasil ini diperkuat oleh beberapa penelitian
yang dilaksanakan Safitri, dkk (2020) serta penelitian yang dilaksanakan Nurkhasanah
(2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Mengingat pada hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi aparat, komitmen serta

pemanfaatan teknologi sangat mempunyai pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa.

1. Hasil analisis hipotesis yang pertama membuktikan kompetensi aparat diperoleh
koefisien positif 0,235 serta nilai signifikasi 0,028 < 0,05 sehingga Hipotesis 1 dalam
penelitian ini diterima. Maka disimpulkan kompetensi aparat memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap akuntabilitas di kantor desa sekecamatan Banjarangkan.

2. Hasil analisis hipotesis yang kedua membuktikan pengaruh komitmen organisasi
pemerintah desa diperoleh koefisien positif 0,244 serta nilai signifikasi 0,000 < 0,05
maka Hipotesis 2 didalam penelitian ini diterima. Maka bisa disimpulkan komitmen
organisasi berpengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa di kantor desa
sekecamatan Banjarangkan.

3. Hasil analisis hipotesis yang ketiga membuktikan pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi pada akuntabilitas mempunyai koefisien regresi 0,416 dengan nilai signifikasi

0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis 3 didalam penelitian ini diterima. Maka disimpulkan
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pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

akuntabilitas pengelolaan dana desa di kantor desa sekecamatan Banjarangkan.

Maka disarankan kepada desa di Kecamatan Banjarangkan bisa menggunakan serta
memanfaatkan teknologi informasi dengan lebih baik lagi, sehingga dalam pembuatan
laporan keuangan dapat menggunakan aplikasi terbaru serta koneksi jaringan internet bisa
ditingkatkan lagi. Terwujudnya suatu akuntabilitas pengelolaan dana desa akan terwujud dari
peranan perangkat desa, dikarenakan kompetensi sumber daya manusia yang ada didalam
setiap individu harus di maksimalkan lebih baik lagi yang nantinya akan membantu

menciptakan akuntabilitas yang baik.
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